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JAKARTA. Saham sektor per-
bankan masih belum berhasil 
lepas dari tekanan jual, teruta-
ma dari investor asing. Meski 
demikian, pembayaran divi-
den dan aksi buyback dari 
bank pelat merah diharapkan 
dapat memoles kinerja saham 
perbankan.

Penurunan saham sektor 
perbankan tercatat 7% month 
to date (MTD), lebih besar 
daripada penurunan IHSG 
yang sekitar 6% per 12 Feb-
ruari 2025. Saham PT Bank 
Mandiri Tbk BMRI memimpin 
penurunan dengan harga sa-
ham merosot sekitar 17% mtd, 
disusul saham PT Bank Nega-
ra Indonesia Tbk (BBNI) yang 
turun 13% mtd. 

Analis BRI Danareksa Seku-
ritas Victor Stefano mencer-
mati, sektor perbankan ke-
mungkinan masih belum akan 
lepas dari tekanan karena va-
luasi saat ini masih berada di 
atas level terendah siklus se-
belumnya dengan PBV 1,5 kali  
pada tahun 2015-2016 dan 
PBV 1,4 kali pada tahun 2019-
2020.

"Valuasi bank-bank besar 
telah menurun tetapi belum 
mencapai titik terendah histo-
risnya dari valuasinya dalam 
dua siklus penurunan ter-
akhir. Sebagian didorong oleh 

siklus kenaikan Non Perfor-
ming Loan (NPL)," ungkap 
Victor dalam riset 12 Februari 
2025.

Menurut Victor, arus keluar 
asing telah menyeret valuasi 
saham sektor bank. PT Bank 
Central Asia Tbk (BBCA) te-
lah mengalami arus keluar 
asing terbesar di sepanjang 
tahun ini, mengimbangi arus 
masuk dari dua tahun ter-
akhir. BMRI dan BBNI juga 
telah mengalami arus keluar 
berkelanjutan sejak 2024.

Tekanan jual kemungkinan 
terus berlanjut karena porsi 
kepemilikan asing di sebagian 
bank besar relatif tinggi. Se-
mentara itu, BBCA dan Bank 
Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) 
merupakan bank yang posisi 
dana lokal relatif netral terha-
dap bobot masing-masing.

Situasi saat ini juga masih 
terganggu oleh likuiditas yang 
ketat. BRI Danareksa Sekuri-
tas memandang risiko likuidi-
tas yang tetap ketat dan kuali-
tas aset pada emiten bank 
masih tinggi. 

Risiko-risiko ini dapat me-
nyebabkan Net Interest Mar-
gin (NIM) yang tertekan dan 
biaya kredit atau Cost of Cre-
dit (CoC) yang lebih tinggi 
untuk 2025.

Jika suku bunga acuan yang 
lebih rendah menghasilkan 
imbal hasil Sekuritas Rupiah 
Bank Indonesia (SRBI) yang 

lebih rendah. Maka hal ini 
akan meredakan tekanan li-
kuiditas dalam sistem per-
bankan. Di sisi lain, nilai tukar 
rupiah diharapkan bisa stabil 
karena dapat berefek pada 
bank dengan kepemilikan 
asing yang tinggi.

Di tengah berbagai tantang-
an saat ini, Victor masih me-
nyukai BBCA, PT Bank BTPN 

Syariah Tbk (BTPS,) dan PT 
Bank Syariah Indonesia Tbk 
(BRIS). Pasalnya, cost of fund 
(CoF) atau biaya dana mereka 
yang tangguh dan prospek 
kualitas aset yang lebih kuat. 

Associate Director Pilarmas 
Investindo Sekuritas Maximi-
lianus Nicodemus melihat, 
penurunan harga saham bank 

saat ini masih wajar karena 
sektor ini juga tidak terlepas 
dari situasi ketidakpastian di 
pasar keuangan global.

Gula-gula dividen 

Nico tak menampik kinerja 
keuangan emiten perbankan 
juga meleset dari estimasi. 
Namun di tengah berbagai 
tantangan saat ini, kehadiran 
dividen dapat menggairahkan 
kembali saham bank. "Misal-
nya pada tiga bank Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) 
yakni BBRI, BBNI, BMRI yang 
berpotensi memberikan divi-
den tinggi sejalan dengan per-
tumbuhan laba 2024," kata 
Nico, Minggu (16/2).

Dengan anggapan rasio 
pembayaran dividen sebesar 
85%, BBRI berpotensi mengu-
curkan dividen mencapai Rp 
51,12 triliun. Dengan asumsi 
rasio dividen sekitar 60% 
maka BMRI berpotensi me-
ngucurkan dividen mencapai 
Rp 33,46 triliun. Sementara 
itu, BBNI berpotensi mengu-
curkan dividen mencapai Rp 

12,87 triliun dengan rasio divi-
den sekitar 60%.

Tidak hanya itu, Nico me-
nambahkan, rencana BBRI 
dan BBNI yang ingin buyback 
saham juga mengundang per-

hatian pelaku pasar dan inves-
tor. Terutama BBRI yang akan 
buyback saham Rp 1,5 triliun.

Nico menyarankan buy 
BBRI dan BBNI dengan target 
harga masing-masing Rp 5.150 

per saham dan Rp 5.800 per 
saham. BMRI dan BRIS juga 
direkomendasikan buy de-
ngan target harga masing-ma-
sing Rp 7.100 per saham dan 
Rp 3.550 per saham.        ■

Masih Ada Asa di Saham Bank
Meski tengah tertekan, namun saham sektor perbankan masih bisa terangkat aksi buybank dan pembagian dividen

Rekomendasi

Akmalal Hamdhi

Saham 

perbankan masih 

akan tertekan 

arus keluar dana 

investor asing. 

KONTAN/Cheppy A. Muchlis

Tekanan jual kemungkinan terus berlanjut karena sebagian bank besar memiliki dana asing 
relatif tinggi.   

Rekomendasi: Buy Target harga: Rp 6.150

Nurwachidah, Phintraco Sekuritas

Bank BNI Tbk (BBNI)

Perbaikan kualitas aset BBNI berpotensi berlanjut pada 
2025. Namun, likuiditas BBNI masih tertekan dengan loan 

to deposit ratio (LDR) meningkat menjadi 96,1% pada 
2024 dibandingkan 85,8% pada 2023. Di lain sisi, 
penurunan bunga dari dana murah berpotensi mengopti-
malkan kinerja BBNI pada 2025.

31/12/2023 31/12/2024

Pendapatan 71.591,86 76.832,35

Laba Bersih 20.909,48 21.463,60

Earning per Share (EPS) 561 576

Keterangan: dalam miliar rupiah kecuali EPS

Rekomendasi: Buy Target harga: Rp 12.000

Prasetya Gunadi, Analis Samuel Sekuritas

Bank Central Asia Tbk (BBCA)

BBCA berencana menaikkan imbal hasil pinjaman di 2025, 
terutama di segmen konsumen. Namun pertumbuhan 
pinjaman BBCA mungkin lebih lambat karena penyesuaian 
loan yield tersebut. Meski begitu, dengan rasio dana murah 
82%, tertinggi di antara bank besar lainnya yang sekitar 
65%, NIM BBCA seharusnya membaik pada 2025. 

31/12/2023 31/12/2024

Pendapatan 87.206,52 94.796,45

Laba Bersih 48.639,12 54.836,30

Earning per Share (EPS) 395 445

Keterangan: dalam miliar rupiah kecuali EPS

Rekomendasi: Buy  Target harga: Rp 8.180

Akhmad Nurcahyadi, Analis KB Valbury Sekuritas 

Bank Mandiri Tbk (BMRI) 

BMRI menargetkan pertumbuhan pinjaman 10%-12% yoy 
di 2025, didorong oleh fokus perluasan rantai nilai 
ekosistem. Net interest margin (NIM) diproyeksi akan tetap 
berada di kisaran 5%-5,2%, didukung oleh pertumbuhan 
dana murah transaksional dan loan to deposit (LDR) yang 
ditargetkan pada level 90. 

31/12/2023 31/12/2024

Pendapatan 132.544,47 151.236,03

Laba Bersih 55.060,06 55.782,74

Earning per Share (EPS) 589,93 597,67

Keterangan: dalam miliar rupiah kecuali EPS

Rekomendasi: Buy Target harga: Rp 5.000

Erwin Wijaya, Analis Verdhana Sekuritas 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI)

BBRI masih akan menghadapi masalah pinjaman mikro dan 
ultra-mikro yang jatuh tempo, di tengah pertumbuhan 
simpanan mikro yang lambat, sekitar 2% per tahun. 
Penghapusan besar-besaran untuk pinjaman mikro/ultra 
mikro juga diperkirakan akan terus berlanjut pada 2025 - 
2026. Ini bisa menimbulkan tekanan jual saham BBRI.

31/12/2023 31/12/2024

Pendapatan 199.773,91 219.741,33

Laba Bersih 60.099,86 60.154,89

Earning per Share (EPS) 398 399

Keterangan: dalam miliar rupiah kecuali EPS

■REKOMENDASI SAHAM ■REKSADANA

Kehadiran dividen dapat menggairahkan 

kembali saham bank.

Maximilianus Nicodemus, Associate 
Director Pilarmas Investindo Sekuritas

CPO (MDEX)

1.014,41 1.035,63

2,09%
Pengiriman April 2025

Bursa Derivatif Malaysia (MDEX)
(Dollar AS per ton)

Sumber: Logam Mulia, Bloomberg  

Minyak Mentah

71 70,74

-0,36%
Pengiriman Maret 2025

Minyak WTI di Bursa NYMEX-AS
(Dollar AS per barel)

Harga Komoditas Sepekan
(7/2/2025-14/2/2025)

Batubara

114,2 108,1

-5,34%
Pengiriman April 2025

Batubara Newcastle di Bursa ICE
(Dollar AS per ton)

Emas Berjangka

2.887,6 2.900,7

0,45%
Pengiriman April 2025

Divisi Comex Bursa NYMEX-AS
(Dollar AS per ons troi)

Emas Batangan

1.660.000 1.701.000

2,46%
Divisi Logam Mulia-PT Antam Tbk

Emas batangan seberat 1 gram
(Rupiah per gram)

CPO (ICDX)

12.775 11.280

-11,7%
Pengiriman April 2025

Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia
(ICDX) (Rupiah per Kilogram)

MI Butuh Waktu Mengadaptasi ETF Berbasis Kripto
JAKARTA. Industri reksadana 
mendapatkan angin segar se-
iring rencana kajian produk 
investasi exchange trade fund 
(ETF) atau reksadana dengan 
underlying aset kripto. 

Kehadiran produk tersebut 
dinilai berpotensi menggai-
rahkan pasar reksadana. Pa-
salnya, kata Direktur Infoves-
ta Utama Parto Kawito, tren 
pertumbuhan jumlah investor 
kripto yang pesat, melampaui 
pertumbuhan investor reksa-
dana maupun saham.

Sepanjang 2024, Badan 
Pengawas Perdagangan Ber-
jangka Komoditi (Bappebti) 
mencatat pertumbuhan inves-
tor kripto sebesar 23,77% se-
cara tahunan (YoY) menjadi 

22,91 juta. Nilai transaksi aset 
kripto juga melonjak hingga 
335,91% YoY menjadi Rp 
650,61 triliun dari tahun 2023 
sebesar Rp 149,25 triliun.

Meski begitu, ia menilai ke-
hadiran produk tersebut bu-
tuh waktu untuk diadaptasi, 
baik oleh manajer investasi 
(MI) maupun investor. 

Head of Business Develop-
ment Division Henan Putih-
rai  Asset  Management 
(HPAM) Reza Fahmi membe-
rikan alasan, pergerakan aset 
kripto sangat fl uktuatif. Alha-
sil, edukasi yang luas dan 
mendalam sangat diperlukan 
agar investor memahami risi-
ko produk tersebut.

Selain itu, potensi ETF krip-

to di Indonesia sangat bergan-
tung pada regulasi yang akan 
diterapkan. Menurutnya, jika 
hanya boleh digunakan oleh 
investor ritel, ada kemungkin-
an ETF ini menjadi sangat 
volatil. "Hal ini disebabkan 
oleh rendahnya literasi ke-
uangan masyarakat Indonesia 
dibanding negara lain," kata 
Reza pada akhir pekan lalu.

Selain itu, MI juga harus 
mempersiapkan sejumlah hal 
untuk mendukung instrumen 
ETF berbasis aset kripto. Per-
tama, pemahaman teknis se-
perti teknologi blockchain 
dan aset kripto. Ini termasuk 
bagaimana aset kripto ber-
fungsi, riset pasar, dan tekno-
logi yang digunakan. "Terma-

suk ke dalam paket pemaham-
an teknis juga infrastruktur 
yang memadai baik dari segi 
administrasi maupun dari segi 
teknologi," sebut Reza.

Kedua, MI harus melakukan 
analisis risiko yang kompre-
hensif terhadap aset kripto, 
termasuk volatilitas pasar, ri-
siko keamanan, dan potensi 
regulasi yang berubah. 

Ketiga, diversifi kasi porto-
folio lantaran peran MI dalam 
mengintegrasikan ETF kripto 
ke dalam strategi diversifi kasi 

portofolio yang sudah ada. 
Selain itu, diiringi dengan ma-
najemen risiko yang baik, ka-
rena kripto masih sering di-
anggap sebagai aset yang beri-
siko tinggi.

Keempat, manajer investasi 
harus mendapatkan sosialisa-
si, panduan dan asistensi yang 
intens dari OJK maupun pihak 
berwenang lainnya terkait re-
gulasi dan aturan main yang 
berlaku.

Sugeng Adji Soenarso

REKSADANA ■
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Sepanjang 2024,  sumber 
dana non dana pihak ketiga 
(DPK) industri perbankan 
mencapai Rp 662,25 triliun, 
meningkat 12,38% secara 

tahunan (year on year/yoy). Pertum-
buhan tersebut sejalan dengan strate-
gi bank dalam memenuhi pendanaan 
ketika pengetatan likuiditas masih 
menjadi tantangan.

Tahun ini pun diperkirakan masih 
akan ramai perbankan yang akan 
mencari sumber dana non DPK, 
seperti penerbitan surat utang, pin-
jaman dari bank lain, atau sumber 
lainnya. Hal ini dilakukan untuk 
diversifikasi sumber pendanaan per-
bankan selain simpanan masyarakat.

Berdasarkan data Lembaga Pen-
jamin Simpanan (LPS), komposisi 
sumber dana non DPK 
dikontribusi oleh pin-
jaman diterima sebe-
sar Rp 411,34 triliun 
atau 62,11% dari to-
tal. Kemudian, surat 
berharga yang diterbit-
kan perbankan senilai 
Rp 148,19 triliun pada 
2024 dengan komposisi 
22,38%, serta kewa-
jiban bank lain senilai 
Rp 102,73 triliun atau 
berkontribusi 15,51%.

Hingga akhir 2024, 
porsi pendanaan non 
DPK sebesar 7,49% ter-
hadap total DPK yang 
senilai Rp 8.837,24 tri-
liun. Sumber dana non 
DPK menjadi alterna-
tif perbankan dalam 
mendukung penyaluran 
kredit. Pemanfaatan 
pendanaan non DPK 
masih didominasi oleh 
kelompok bank skala besar dan mene-
ngah sebagai bagian dari diversifikasi.

Salah satu bank yang memiliki 
plafon surat utang adalah PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. Direktur Ke-
uangan dan Strategi Bank Mandiri 
Sigit Prastowo mengatakan, likuiditas 
masih terus menjadi tantangan, na-
mun pihaknya optimistis DPK masih 
bisa menopang kebutuhan likuiditas 
untuk mendukung ekspansi bisnis. 
Pihaknya juga selalu monitor untuk 
penyesuaian pendanaan taktis jika 
diperlukan.

“Kami memiliki pendanaan non 
DPK, bilateral, dan penerbitan surat 
utang. Saat ini Bank Mandiri masih 
punya sisa plafon atas surat utang 
yang diutilisasi, plafon green bond 
berkelanjutan I sebesar Rp 5 triliun 
dari Rp 10 triliun. Selain itu, ada sisa 
plafon EMTN US$ 2,9 miliar dari US$ 
4 miliar,” jelas Sigit, dikutip Minggu 
(16/2/2025).

Apabila melihat rasio likuiditas-
nya, loan to deposit ratio (LDR) bank 
berlogo pita emas ini memang menga-
lami pengetatan. Terlihat dari kenaik-
an dari 2023 di level 86,75% menjadi 
98,04% pada akhir 2024. Untuk tahun 
ini, Bank Mandiri memproyeksi kredit 
bisa tumbuh sekitar 10-12% (yoy) 
dan DPK bisa meningkat 1-2% di atas 
pertumbuhan kredit. Perseroan juga 
menjaga LDR di bawah 90% dengan 
tetap fokus pada dana murah (CASA) 
dan NIM dijaga pada level 5-5,2% 
pada 2025.

Secara terpisah, Consumer Fun-
ding & Wealth Business Head PT Bank 
Danamon Indonesia Tbk Ivan Jaya 
mengungkapkan bahwa perseroan 
memiliki  rencana menghimpun 
sumber dana non DPK, walaupun 
saat ini tetap memprioritaskan dan 
fokus pada penguatan dan pengelo-
laan DPK melalui fokus transaksi. 
“Saat ini, kami memang tengah 
mempertimbangkan opsi penerbitan 
surat utang (bod) sebagai bagian dari 
strategi diversifikasi pendanaan di 
masa mendatang,” kata Ivan kepada 
Investor Daily.

Pihaknya menjelaskan bahwa 
likuiditas merupakan salah satu 
tantangan yang dihadapi industri 

perbankan, sehingga upaya Danamon 
lebih difokuskan pada pengoptimalan 
penghimpunan dana dari nasabah 
salah satunya melalui Tabungan Da-
namon Lebih Pro, tabungan dengan 
12 mata uang sekaligus dalam satu 
rekening yang dilengkapi dengan 
kartu debit didukung oleh Mastercard 
untuk memenuhi kebutuhan nasa-
bah dalam bertransaksi valuta asing. 
“Penerbitan surat utang bisa menjadi 
salah satu alternatif pendanaan kami, 
seiring dengan perkembangan pasar 
dan kebutuhan pembiayaan yang 
ada,” sambung Ivan.

Sebelumnya, Direktur Utama PT 
Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
(BTN) Nixon LP Napitupulu menga-
takan bahwa untuk mendukung pro-
gram 3 juta rumah, dibutuhkan dana 
yang besar. Apabila di pemerintahan 
Joko Widodo ditargetkan 200 ribu 
rumah per tahun membutuhkan dana 

Rp 24 triliun, maka program 3 juta 
rumah ini akan memakan anggaran 
sekitar Rp 360 triliun. Oleh karena 
itu, diperlukan alternatif pendanaan 
selain APBN, pihaknya juga telah 
mengusulkan kepada Kementerian 
Keuangan.

Di sisi lain, BTN juga berencana 
menerbitkan surat utang atau obli-
gasi tahun ini untuk ekspansi kredit 
perumahan. “Kami berharap bonds 
maupun pinjaman bisa di atas kisaran 
Rp 10 triliun sampai Rp 15 triliun 
tahun 2025. Kemudian kami juga 
akan cari kanal-kanal pinjaman luar 
negeri,” urai Nixon.

Lebih Selektif
Lebih lanjut, LPS menilai kondisi 

likuiditas internal bank diperkirakan 
memengaruhi perkembangan sum-
ber dana non DPK di tengah aktivitas 

penyaluran kredit yang diperkirakan 
masih akan meningkat. Sementara 
itu, bank masih akan selektif dalam 
memanfaatkan sumber dana non 
DPK dengan tetap memperhatikan 
selisih biaya dana, target ekspansi 
kredit dan optimalisasi pengelolaan 
likuiditas. 

“Sementara itu, strategi internal 
bank dalam memaksimalkan profi-
tabilitas juga memengaruhi perkem-
bangan sumber dana non DPK. Meski 
demikian volatilitas pasar keuangan 
dan kondisi permintaan (sisi demand) 
akan menjadi faktor yang memenga-
ruhi appetite perbankan dalam meng-
gunakan sumber dana non DPK lebih 
luas,” jelas LPS.

LPS juga mencatat aktivitas trans-
aksi rata-rata harian (RRH) perbank-
an per Desember 2024 di pasar uang 
antar bank (PUAB) bergerak stabil. 
Volume rata-rata harian PUAB ru-

piah overnight secara 
bulanan mencapai Rp 
13,99 tr il iun, turun 
0,46% secara bulanan 
(month to month/mtm). 
Sementara itu, suku 
bunga IndOnia naik 
2 bps ke level 6,18%, 
bunga IndOnia masih 
bergerak stabil di kisar-
an BI-Rate dan seiring 
dengan terbukanya opsi 
instrumen likuiditas 
selain pasar uang.

Pada periode yang 
s a m a ,  vo l u m e  R R H 
transaksi PUAB valas 
overnight naik US$ 29,1 
juta tumbuh 17,45% 
(mtm) menjadi  US$ 
195,83 juta dengan suku 
bunga turun menjadi se-
besar 4,56%. Penurunan 
suku bunga PUAB valas 
dalam negeri sejalan de-
ngan tren pemangkasan 

suku bunga kebijakan global. Di sisi 
lain, kenaikan volume PUAB valas 
menunjukkan adanya kebutuhan 
peningkatan likuiditas jangka pendek 
pada valas.

Volume aktivitas PUAB diperkira-
kan akan meningkat sejalan pening-
katan kebutuhan likuiditas bank. 
Sementara itu, suku bunga IndOnia 
diperkirakan masih dipertahankan 
di kisaran BI-Rate, sedangkan suku 
bunga PUAB valas masih akan meng-
ikuti penurunan suku bunga global. 

“Selain melalui pasar uang, sumber 
alternatif likuiditas jangka pendek per-
bankan melalui instrumen repo diperki-
rakan akan semakin meningkat. Kebijak-
an BI yang konsisten dalam memfasilitasi 
kebutuhan likuiditas perbankan akan 
memberikan kelonggaran perbankan 
untuk tetap meningkatkan penyaluran 
kredit dari sisi supply,” urai LPS.

JAKARTA, ID – Langkah perbankan nasional dalam mencari sumber dana semakin beragam. 
Di tengah kondisi likuiditas yang ketat, surat utang menjadi salah satu pilihan perbankan 

untuk memenuhi kebutuhan dana dalam ekspansi kredit.

Diversifikasi Pendanaan,
 Surat Utang Jadi Pilihan

PENGUMUMAN
PERPANJANGAN PERIODE PENAWARAN TENDER SUKARELA

ATAS SAHAM PT MULTISTRADA ARAH SARANA TBK
Compagnie Générale des Établissements Michelin (“CGEM”) dengan ini mengumumkan perpanjangan periode 
Penawaran Tender Sukarela untuk membeli saham PT Multistrada Arah Sarana Tbk (“Perusahaan Sasaran”) yang 
dimiliki oleh Pemegang Saham dengan harga penawaran sebesar Rp8.400 (delapan ratus empat ribu Rupiah) setiap 
saham (“Harga Penawaran Tender Sukarela”) sebagai berikut:
1. Perpanjangan Jangka Waktu
 Perpanjangan periode Penawaran Tender Sukarela akan dimulai sejak pukul 08:30 WIB tanggal 20 Februari 2025 

sampai dengan pukul 16:00 WIB tanggal 14 Maret 2025 (“Perpanjangan Periode Penawaran Tender Sukarela”).
2. Penerimaan dan Pembayaran Harga Penawaran Tender Sukarela
 Pemegang Saham yang bersedia untuk menerima Penawaran Tender Sukarela dalam masa Perpanjangan Periode 

Penawaran Tender Sukarela wajib melengkapi dan mengajukan semua dokumen yang dipersyaratkan untuk 
Penawaran Tender Sukarela ini sebelum tanggal penutupan, selambat-lambatnya pada pukul 16:00 WIB tanggal 14 
Maret 2025. Pemegang Saham yang belum memiliki Formulir Penawaran Tender Sukarela, atau ingin mengetahui 
keterangan lainnya, dapat menghubungi pihak sebagai berikut:

Biro Administrasi Efek
PT Raya Saham Registra
Gedung Plaza Sentral, Lt. 2

Jl. Jend. Sudirman Kav. 47-48
Jakarta 12930, Indonesia
Telepon: (62-21) 2525666
Faksimili: (62-21) 2525028

Email: pengkinian.masa@registra.co.id
 Pembayaran Harga Penawaran Tender Sukarela kepada Pemegang Saham yang menawarkan sahamnya untuk 

dijual dalam masa Perpanjangan Periode Penawaran Tender Sukarela akan dilakukan tanggal 26 Maret 2025.
 Pembayaran Harga Penawaran Tender Sukarela kepada Pemegang Saham yang telah menyampaikan Formulir 

Penawaran Tender Sukarela yang telah dilengkapi beserta kelengkapan dokumen yang dipersyaratkan hingga pukul 
16:00 WIB tanggal 14 Maret 2025, sesuai dengan ketentuan pembayaran Harga Penawaran Tender Sukarela yang 
diumumkan pada surat kabar Harian Investor Daily dan Kontan tanggal 18 Februari 2025.

 Syarat, ketentuan, dan prosedur Penawaran Tender Sukarela sebagaimana tercantum dalam Pernyataan Penawaran 
Tender Sukarela yang diumumkan pada surat kabar Investor Daily dan Kontan pada tanggal 20 Januari 2025 tetap 
berlaku dalam masa Perpanjangan Periode Penawaran Tender Sukarela, kecuali mengenai Periode Penawaran 
Tender Sukarela dan Tanggal Pembayaran.

3. Jumlah Penawaran Penjualan Saham Yang Telah Diterima
 Berdasarkan keterbukaan informasi yang diumumkan pada surat kabar Investor Daily dan Kontan tanggal 20 Januari 

2025, jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Tender Sukarela adalah sebesar 33.180.243 (tiga puluh tiga 
juta seratus delapan puluh ribu dua ratus empat puluh tiga) saham Perusahaan Sasaran.

 Jumlah penawaran dari Pemegang Saham untuk menjual saham mereka dalam Penawaran Tender Sukarela sampai 
dengan pukul 16:00 WIB pada tanggal 10 Februari 2025 adalah 153 (seratus lima puluh tiga) penawaran yang 
mewakili 26.015.172 (dua puluh enam juta lima belas ribu seratus tujuh puluh dua) lembar saham.
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Genap 75 Tahun, BTN Apresiasi Mitra Pengembang, Desainer dan Inovator Rumah
Direktur Utama BTN Nixon LP Napitupulu (kiri) memberikan penghargaan kepada Ketua Umum 
Dewan Pertimbangan Pusat (DPP) Realestat Indonesia (REI) Joko Suranto, Ketua Umum Asosiasi 
Pengembang Perumahan dan Permukiman Seluruh Indonesia (APERSI) Junaidi Abdillah, dan Ketua 
Umum Himpunan Pengembang Perumahan Rakyat (Himperra) Ari Tri Priyono atas peran penting se-
bagai mitra strategis BTN dalam membangun perumahan nasional dalam ajang BTN Awards 2025 
di Jakarta, Sabtu (15/2/2025). Ajang BTN Awards merupakan bentuk apresiasi tertinggi terhadap 
para pemangku kepentingan di ekosistem perumahan BTN seperti developer dan calon mitra bisnis, 
baik developer potensial, desainer rumah, dan inovator. BTN menganugerahi para developer yang 
telah bermitra dengan penghargaan BTN Property Awards, sedangkan mitra bisnis potensial meneri-
ma penghargaan BTN Housingpreneur. 

JAKARTA, ID - PT Bank 
Syariah Indonesia Tbk (BSI) 
berkomitmen untuk mendo-
rong pembangunan ekono-
mi syariah di Provinsi Aceh 
melalui berbagai sektor, 
mulai dari pengembangan 
UMKM, pembiayaan sektor 
strategis seperti pariwisata 
dan kesehatan, hingga pe-
ningkatan kapasitas SDM. 

Direktur Utama BSI 
Hery Gunardi menyampai-
kan bahwa perseroan siap 
mendukung Pemprov Aceh 
dalam mengembangkan 
ekonomi syariah melalui 
penyediaan layanan keuang-
an syariah yang terintegrasi, 
pemberdayaan UMKM, 
serta penguatan ekosistem 
ekonomi berbasis syariah 
di Aceh.  BSI mengapresiasi 
dukungan Pemprov Aceh 
selama empat tahun, dan 
bersama-sama mengimple-
mentasikan Qanun Aceh, 
khususnya terkait Lembaga 
Keuangan Syariah (LKS). 
Sehingga konsep ekonomi 
syariah yang universal dan 
modern dapat diterapkan di 
bumi Serambi Mekah secara 
konsisten dan berkesinam-
bungan.

“Terima kasih atas 
dukungan untuk perkem-
bangan BSI di Aceh dan 
bersama-sama mengem-

bangkan kebijakan Qanun 
Aceh terkait LKS, serta 
terus menjalankan kon-
sep syariah universal dan 
modern. Tentunya hal ini 
sangat sejalan dengan spirit 
yang dijalankan BSI,” jelas 
Hery dalam keterangannya, 
Minggu (16/2/2025).

Menurut Hery, BSI selalu 
berkomitmen untuk terus 
melakukan berbagai upaya 
meningkatkan fasilitas 
layanan keuangan syariah 
yang dimiliki perseroan 
guna mendukung pere-
konomian daerah di Aceh 
sekaligus memberdayakan 
masyarakat. Salah satu con-
tohnya di sektor pariwisata, 
di mana BSI membantu 
perputaran ekonomi dengan 
memberikan layanan keu-
angan yang lebih optimal. 
BSI telah membangun fasili-
tas layanan di berbagai loka-
si wisata strategis di Aceh, di 
antaranya ATM di Iboh yang 
dapat digunakan oleh wisa-
tawan asing dengan kartu 
Visa atau Mastercard.

“Ketika saya baru masuk 
ke Aceh tiga tahun lalu, di 
Iboh belum ada ATM ber-
basis visa atau mastercard 
yang bisa digunakan turis 
asing. Akan tetapi sejak 
November-Desember 2022, 
wisatawan asing sudah bisa 

mengambil uang di sana, 
yang tentunya berdampak 
positif pada perputaran eko-
nomi lokal,” tambahnya.

Dalam hal pembiayaan 
di Aceh, BSI mencatatkan 
penyaluran kredit usaha 
rakyat (KUR) sebesar 3,98 
triliun kepada 49.735 
penerima, melampaui 
target Rp 3,1 triliun. Tidak 
hanya itu, BSI juga berhasil 
menyalurkan Rp 582 miliar 
untuk pembiayaan ekspor di 
Aceh. Selama 2024, perse-
roan menghimpun DPK di 
Aceh sebanyak Rp 18,7 tri-
liun naik 11,5% dari tahun 
sebelumnya.

Sementara itu, Guber-
nur Aceh Muzakir Manaf 
atau yang akrab disapa 
Mualem, mengapresiasi 
komitmen BSI dalam men-
dorong pertumbuhan eko-
nomi syariah di Aceh dan 
menekankan pentingnya 
peran perbankan syariah 
dalam menopang perekono-
mian daerah. “Kami sangat 
mengapresiasi langkah BSI 
dalam mendukung pere-
konomian Aceh, terutama 
dalam penguatan UMKM 
dan pengembangan SDM. 
Ini adalah langkah penting 
untuk memastikan keber-
lanjutan ekonomi syariah di 
Aceh,” kata Mualem.(nid)

BSI Dukung Pembangunan 
Ekonomi Syariah di Aceh

Oleh Nida Sahara


